Gian Kirana Efruan, Martanto Martosupono, Ferdy S. Rondonuwu. Review: Bioaktifitas Senyawa 1,8-Sineol
pada Minyak Atsiri

REVIEW: BIOAKTIFITAS SENYAWA 1,8-SINEOL PADA MINYAK ATSIRI

Gian Kirana Efruan’ Martanto Martosupono® Ferdy S. Rondonuwu'
!Program Pascasarjana-Magister Biologi Universitas, Kristen Satya Wacana Salatiga
’Program Studi Fisika-Fakultas Sains dan Matematika, Universitas kisten Satya Wacana Salatiga
Korespondensi Tel. +62 82397649952, Email: kiranagian@yahoo.com

Abstrak: Banyak persenyawaan yang terkandung dalam minyak atsiri, senyawa 1,8-sineol merupakan salah satu
senyawa yang biasanya terkandung dalam minyak atsiri, bahkan ada beberapa tumbuhan yang memiliki
kandungan utamanya adalah senyawa 1,8-sineol. 1,8-sineol merupakan eter siklik dengan rumus empiris
CioH130 dan nama sistematik 1,3,3-trimethyl-2-oxabicyclo[2.2.2]octane yang termasuk ke dalam kelompok
komponen hidrokarbon teroksigenasi monoterpen. Kandungan senyawa 1,8-sineol dalam minyak atsiri
dihasilkan dari berbagai familia tumbuhan. Familia Lamiaceae merupakan familia dengan genus terbanyak yang
menghasilkan 1,8-sineol, yang kandungan senyawanya di atas 50% adalah Rosmarinus officinalis dan Thymus
capitellatus, Familia Myrtaceae: Eucalyptus globulus, Myrcianthes cisplatensis, dan Melaleuca leucadendra.
Familia Asteraceae: Artemisia kermanensis, Familia Burseraceae: Protium heptaphyllum, dan kandungan
persentase senyawa 1,8-sineol tertinggi dimiliki oleh spesies Eucalyptus globulus. Senyawa 1,8-sineol memiliki
karakteristik segar dan aroma camphor dan rasa pedas yang memiliki bioaktifitas yang banyak manfaatnya, yaitu
penurunan aktivitas lokomotor (antikejang), anti-kanker dan anti-tumor, antibakteri baik untuk beberapa bakteri
gram-positif dan beberapa bakteri gram-negatif, antifungi, antiinflamasi, antioksidan, sebagai insektisida atau
repelan, dan dapat mengurangi resiko penyakit kardiovaskular.

Kata kunci: Bioaktifitas, 1,8-sineol, minyak atsiri

Pendahuluan

Berbagai jenis tumbuhan telah dimanfaatkan sejak berabad-abad yang lalu, seperti misalnya untuk obat-obatan,
rempah-rempah, zat aromatik, zat warna, racun, dan lain-lain (Arbain,1999). Dewasa ini minat masyarakat untuk
kembali pada pengobatan tradisional semakin meningkat. Pengobatan dengan ramuan tradisional dirasakan lebih
murah dari pada obat kimiawi sintetik. Prosedur pembuatannya pun mudah bahkan dalam keadaan mendesak.
Peluang untuk mendapatkan ramuan mujarab dan mudah diperoleh masih terbuka lebar (Thomas, 2000). Salah
satu tumbuhan yang banyak dimanfaatkan oleh manusia adalah jenis tumbuhan yang menghasilkan minyak
atsiri.

Tanaman yang menghasilkan minyak atsiri meliputi sekitar 200 spesies (Ketaren, 1985), 40 spesies diantaranya
terdapat di Indonesia (Rusli, 1990). Jenis minyak atsiri yang telah diproduksi dan beredar di pasar dunia saat ini
mencapai 70-80 macam, 15 macam diantaranya berasal dari Indonesia (NAFED, 1993). Minyak atsiri
mempunyai daya guna dan nilai yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari, baik ditinjau dari segi ekonomi
maupun industri, antara lain sebagai bahan cita rasa (flavour), pewangi (fragrance), dan untuk obat-obatan.
Minyak atsiri dapat digunakan sebagai bahan pewangi kosmetik atau sabun dan pembuatan parfum atau produk-
produk yang mengandung parfum. Minyak atsiri juga dapat menetralisir bau yang tidak enak dari bahan tertentu,
misalnya seperti bau busuk pada kulit sintetik (Manitto, 1992).

Minyak atsiri, minyak yang mudah menguap atau minyak terbang merupakan senyawa yang berwujud cairan
atau padatan yang memiliki komposisi maupun titik didih yang beragam, Minyak atsiri dapat diperoleh dari
bagian tanaman meliputi akar, kulit, batang, daun, buah, biji maupun dari bunga (Sastrohamidjojo, 2004).

Dari berbagai persenyawaan yang terkandung dalam minyak atsiri, senyawa 1,8-sineol merupakan salah satu
senyawa yang biasanya terkandung dalam minyak atsiri, bahkan ada beberapa tumbuhan yang memiliki
kandungan utamanya adalah senyawa 1,8-sineol. Senyawa 1,8-sineol merupakan persenyawaan yang masuk
dalam golongan hidrokarbon teroksigenasi. Senyawa 1,8-sineol memiliki karakteristik segar dan aroma camphor
dan rasa pedas yang memiliki banyak manfaat, seperti digunakan untuk obat-obat penggunaan luar, semprot
hidung, disinfectant, analgesik, atau penyedap makanan, juga untuk kosmetik. Selanjutnya, dilaporkan juga
bahwa 1,8-sineol digunakan untuk mengobati batuk, nyeri otot, neurosis, rematik, asma, dan batu kemih
(Geremia, 1955; Margret, 1999).

Dari beberapa uraian di atas maka review ini akan membahas secara khusus bioaktifitas senyawa 1,8-sineol yang
terkandung dalam minyak atsiri.
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Minyak Atsiri dan Senyawa 1,8-sineol

Minyak atsiri dikenal sebagai minyak eteris, minyak terbang atau minyak mudah menguap tersusun dari banyak
komponen senyawa kimia yang berwujud cairan atau padatan dengan komposisi dan titik didih beragam
(Sastrohamidjojo, 2004).

Minyak atsiri pada tanaman mempunyai 3 fungsi yaitu membantu proses penyerbukan dengan menarik beberapa
jenis serangga atau hewan, mencegah kerusakan tanaman oleh serangga atau hewan lain dan sebagai cadangan
makanan dalam tanaman. Minyak atsiri merupakan salah satu hasil sisa proses metabolisme dalam tanaman,
yang terbentuk karena reaksi antara berbagai persenyawaan kimia dalam tanaman. Minyak tersebut disintesa
dalam sel kelenjar pada jaringan tanaman dan ada juga yang terbentuk dalam pembuluh resin (Ketaren, 1985).
Minyak atsiri umumnya terdiri dari berbagai campuran persenyawaan kimia yang terbentuk dari unsur karbon
(C), hidrogen (H), dan oksigen (O) serta beberapa persenyawaan kimia yang mengandung unsur nitrogen (N)
dan belerang (S). Pada umumnya sebagian besar minyak atsiri terdiri dari campuran persenyawaan golongan
hidrokarbon dan hidrokarbon teroksigenasi (Ketaren, 1985).

1,8-sineol merupakan eter siklik dengan rumus empiris CioHisO dan nama sistematik 1,3,3-trimethyl-2-
oxabicyclo[2.2.2]octane yang termasuk ke dalam kelompok komponen hidrokarbon teroksigenasi monoterpen.
1,8-sineol dalam perdagangan komersial disebut sebagai “eucalyptol”. Sifat kimia dan fisika senyawa 1,8-sineol
dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini (Irvan, ef al., 2015).

Tabel 1. Sifat Kimia dan Fisika 1,8-Sineol (Irvan, et al., 2015)

Rumus Kimia CioH130
Kelarutan dalam Air 3,5 g/1 (21 °C)
Titik Leleh 1,5°C
Massa Molar 154,25 g/mol
Densitas 0,925 g/cm® (20 °C)
Titik Didih 174-177 °C
Titik Nyala 49 °C

Biotransformasi 1,8-sineol belum dipelajari secara intensif sampai beberapa alkohol dan keton metabolit seperti
2-exo-hydroxy-1,8-sineol, -3-endo- hydroxy-1,8-sineol, 3-exo hydroxy -1,8-sineol, 2-oxo-1,8-sineol, dan 3-oxo-
1,8-sineol diidentifikasi di urin kelinci (Miyazawa, et al., 1989). Kemudian penelitian lanjutan menunjukkan
bahwa 1,8-sineol dikatalisasi oleh enzim CYP3A untuk membentuk 2-exo-hydroxy-1,8-sineol pada tikus dan
mikrosom hati manusia (Miyazawa, ef al., 2001). Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Duisken, et al. (2005)
menunjukkan bahwa 1,8-sineol juga dikatalisis oleh enzim CYP3A4 dan CYP3AS5 pada manusia sebagai 2a-
hydroxy-1,8-sineol dan 3a- hydroxy-1,8-sineol yang ditemukan dalam urin manusia. Struktur kimia senyawa
1,8-sineol dan produk-produk biotransformasinya ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Struktur kimia senyawa 1,8-sineol dan produk-produk biotransformasinya
(Rodrigues, et al., 2006)

Sumber senyawa 1,8-sineol

Minyak atsiri dihasilkan dari berbagai tumbuhan dengan berbagai metode ekstraksi dan mengandung berbagai
persenyawaan dengan sifat kimia dan fisika yang berbeda satu dengan lainnya. Senyawa 1,8-sineol merupakan
senyawa yang banyak dijumpai dalam kandungan minyak atsiri baik itu sebagai kandungan utama atau
pendukung. Berbagai tumbuhan yang menghasilkan minyak atsiri dan mengandung senyawa 1,8-sineol telah
banyak diteliti dan dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Persentasi Kandungan Senyawa 1,8-Sineol dari Tumbuhan Penghasil Minyak Atsiri

- . Metode
Familia/ Spesies % Ekstraksi Ref.
Annonaceae
Xylopia aethiopica 5,38 | Destilasi uap Gardini, et al., 2009
Apiaceae
Cuminium cyminum 9,40 | Destilasi uap Ghafari, et al., 2014
Ferula hermonis Boiss 1,50 | Destilasi uap Hilan, et al., 2007
(bunga),
6,00
(akar)
Asteraceae
Artemisia kermanensis 56,55 | Destilasi uap Sardhasti & Harati, 2012
Artemisia vulgaris L 4,94 | Destilasi air Soetjipto, et al., 2014
Artemisia vulgaris L 3,56 | Destilasi uap-air | Soetjipto, et al., 2014
Artemisia vulgaris L 4,24 | Destilasi uap Soetjipto, et al., 2014
Espeletiopsis angustifolia 0,40 | Destilasi uap Meccia, et al., 2007
(akar)
Matricaria chamomilla 0,38 | Destilasi air Sokovié, et al., 2007
Burseraceae
Protium heptaphyllum 58,7 | Destilasi uap Rao, et al., 2007
Euphorbiaceae
Croton zehntneri 4,30 | Destilasi uap Santos, et al., 2007
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(daun)
0,90
(batang)
Lamiaceae
Conradina canescens 25,20 | Destilasi uap Dosoky, et al., 2014
Hyptis spicigera 24,50 | Destilasi uap Ngassoum, et al., 2007

Lavandula angustifolia

3,34 | Destilasi air

Sokovié, et al., 2007

Lavandula stoechas L

7,02 | Destilasi uap

Ebadollahi. et al., 2010

Mentha piperita

5,59 | Destilasi air

Sokovié, et al., 2007

Mentha piperita L (pepermint oil)

3,80 | Destilasi uap

Mahboubi & Kazempour,
2014

Mentha spicata

3,06 | Destilasi air

Sokovi¢, et al., 2007

Occimum basilicum

0,82 | Destilasi air

Sokovi¢, et al., 2007

Occimum gratissimum

7,90 | Destilasi uap

Malebo, et al., 2013

Occimum tenuiflorum

6,80 | Destilasi uap

Malebo, et al., 2013

Rosemarinus officinalis

9,20 | Destilasi uap

Najafian, et al., 2012

Rosemarinus officinalis L 12,14 | Multistage Steam | Malekydozzadeh, ef al.,
Distillation 2012
Column
Rosmarinus eriocalyx 17,40 | Destilasi uap Benbelaid, et al., 2016
Rosmarinus officinalis 49,05 | Destilasi uap Matsuzaki, et al., 2013
Rosmarinus officinalis 50,49 | Destilasi uap Alnamer, et al., 2012
Rosmarinus officinalis L 11,90 | Destilasi uap Zand, et al., 2014

Salvia officinalis

8,70 | Destilasi air

Sokovi¢, et al., 2007

Satureja hortensis

37,82 | Destilasi uap-air

Djenane ef al., 2013

Thymus capitellatus

58,60 | Destilasi uap

Machado, et al., 2014

Thymus vulgaris

0,76 | Destilasi uap

Sokovi¢, et al., 2007

Lauraceae

Cinnamomum paratliplinerve

0,60 | Destilasi uap

Setzer, et al., 2007

Persea americana

7,00 | Destilasi uap

Setzer, et al., 2007

Persea sp. “small leaf” 23,90 | Destilasi uap Setzer, et al., 2007
Myrtaceae
Eucalyptus camaldulensis 33,80 | Destilasi uap Santos & Rao, 2000

Eucalyptus citriodora

0,80 | Destilasi uap

Maciel, et al., 2010

Eucalyptus globulus 44,30 | Destilasi uap Cimanga, et al., 2002

Eucalyptus globulus 48,80 | Solid phase | Betts, et al., 2000
microextraction

Eucalyptus globulus 81,70 | Destilasi uap-air | Djenane, et al., 2013

Eucalyptus globulus 51,08 | Destilasi uap Nadjib, et al., 2014

Eucalyptus globulus 83,89 | Destilasi uap Maciel, et al., 2010

Eucalyptus globulus 31,42 | Destilasi uap Ebadollahi, et al., 2010

Eucalyptus globulus Labill. 85,82 | Destilasi uap DamJaNoVi¢-VratNiCa, et

(from Montenegro) al., 2011

Eucalyptus oil 61,46 | Destilasi uap Jun, et al., 2013

Eucalyptus nicholii 83,63 | Solid phase | Betts, et al., 2000
microextraction

Eucalyptus staigeriana

5,39 | Destilasi uap

Maciel, et al., 2010

Eucalyptus staigeriana

5,39 | Destilasi uap

Maciel, et al., 2010

Eucalyptus terticornis

6,20 | Destilasi uap

Cimanga, et al., 2002

Melaleuca alternifolia (tea tree oil)

5,10 | Destilasi uap

Carson, et al., 2006

Melaleuca leucadendra

72,11 | Destilasi uap

Efruan, et al., 2015

Melaleuca leucadendra

4,66 | Maserasi

Astuti & Aphari, 2013

Mpyrcianthes cisplatensis

53,80 | Destilasi uap

Lorenzo, et al., 2001

Pimenta racemosa

37,96 | Destilasi uap

Ogundajo, et al., 2011
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Pimenta racemosa var. hispaniolensis 0.05-37.96 | Destilasi uap Tucker, et al., 1991
Pimenta racemosa var. ozua 47.24-55.93 | Destilasi uap Tucker, et al., 1991
Psidium guajava 5,40 | Destilasi uap El-Ahmady, et al., 2013
(daun)
0,80
(buah)
Scisandraceae
Hllicium difengpi 12,84 | Destilasi uap Liu, et al., 2015
Verbenaceae
Lantana achyranthifolia 5,30 | Destilasi uap Hernandez, et al., 2005
Lippia citridora (Lam.) Kunth 5,49 | Destilasi uap Moein, et al., 2014
(kultur tanaman)
1,49
(kultur green
house)
1,91
(hydroponic)
Lippia sidoides 9,26 | Destilasi uap Lima, et al., 2011
Zingiberaceae
Curcuma aromatica Salisb. 12,22 | Destilasi uap Tsai, et al., 2011
Curcuma longa 2,79 | Destilasi uap Gardini, et al., 2009
Zingiber officinale (minyak jahe) 17,89 | Destilasi uap-air | Riyanto, 2014

Tabel 2 menunjukkan bahwa senyawa 1,8-sineol terkandung dalam minyak atsiri yang dihasilkan dari berbagai
familia tumbuhan. Familia Lamiaceae merupakan familia dengan genus terbanyak yang menghasilkan 1,8-
sineol, yang kandungan senyawanya di atas 50% adalah Rosmarinus officinalis dan Thymus capitellatus,
Familia Myrtaceae: FEucalyptus globulus, Myrcianthes cisplatensis, Melaleuca leucadendra dan Pimenta
racemosa var. ozua. Familia Asteraceae: Artemisia kermanensis, Familia Burseraceae: Protium heptaphyllum.
Kandungan senyawa 1,8-sineol tertinggi dimiliki oleh spesies Eucalyptus globulus. Telah diketahui bahwa
senyawa 1,8-sineol merupakan senyawa penyusun minyak eukaliptus dan minyak kayu putih, hal tersebut
didukung oleh data pada Tabel 2 yang menunjukkan genus Fucalyptus dan Melaleuca memiliki kandungan
senyawa 1,8-sineol yang tinggi dan merupakan senyawa utama penyusun.

Metode ekstraksi yang ditunjukkan dalam Tabel 2 beragam, namun terlihat bahwa metode ekstraksi yang banyak
digunakan adalah destilasi uap. Metode penyulingan merupakan metode yang paling umum dilakukan untuk
memperoleh minyak atsiri, yaitu penyulingan air (water-distillation), vap-air (water-steam distillation) serta
penyulingan uap langsung (steam distillation). Dalam proses penyulingan air, bahan yang akan disuling kontak
langsung dengan air mendidih. Pada penyulingan uap dan air, sampel dikukus dengan menggunakan dandang
berisi air tetapi air tidak merendam sampel, sedangkan pada penyulingan uap, uap air dialirkan masuk ke dalam
bejana berisi sampel, sehingga sampel hanya bersinggungan dengan uap air panas (Guenther, 1987).

Meskipun komponen dominan yang menyusun minyak atsiri tersebut sama, tetapi kehadiran komponen-
komponen lainnya juga akan berpengaruh terhadap kualitas minyak atsiri tersebut. Burt (2004) melaporkan
bahwa komponen penyusun minyak atsiri sangat bervariasi dan dapat berubah karena pengaruh tertentu baik
alami maupun buatan, seperti misalnya tempat tumbuh, iklim maupun metode yang digunakan untuk
mengekstraksi. Untuk itu, ditunjukkan pada Tabel 2 banyak spesies tumbuhan yang mengandung senyawa 1,8-
sineol namun dalam jumlah yang sedikit atau dapat dikatakan bahwa, senyawa 1,8-sineol juga dapat menjadi
senyawa penyusun pendukung senyawa lainnya yang merupakan senyawa utama dalam suatu minyak atsiri.

Bioaktifitas senyawa 1,8-sineol

Senyawa 1,8-sineol memiliki karakteristik segar dan aroma camphor dan rasa pedas yang memiliki bioaktifitas
yang memiliki banyak manfaat, yaitu penurunan aktivitas lokomotor (antikejang), anti-kanker dan anti-tumor,
antibakteri, antifungi, antiinflamasi, antioksidan, insektisida dan repelan, dan dapat mengurangi resiko penyakit
kardiovaskular akan dipaparkan di bawah ini.
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Penurunan Aktivitas Lokomotor (Antikejang)

Kandungan senyawa kimia minyak esensial daun tumbuhan krangean (Litsea cubeba Lour. Pers) dengan
kandungan utama 1,8-sineol yaitu mencapai 43,39%, sedangkan batang mengandung 0,11% (Cheng & Cheng,
1983). Pemberian minyak atsiri krangean (L. cubeba Lour. Pers) dengan dosis 0,5 ml menurunkan aktivitas
lokomotor mencit hingga 60,75 %, sedangkan dosis 0,1 ml dan 0,3 ml masing-masing menghambat aktivitas
lokomotor mencit sebesar 57,44 % dan 54,20 %. Senyawa yang teridentikasi secara dominan adalah sitronelol,
sitronelal, o-terpineol, dan 1,8-sineol (Muchtaridi et al., 2005; Muchtaridi et al., 2011). Kandungan dalam
minyak atsiri yang terlibat aktifitas ini adalah sitronelal, sitronelol, a-terpineol dan 1,8-sineol. Senyawa tersebut
berikatan dengan GABA (gamma-aminobutyric acid) sehingga aktifitas kerja sistem GABA meningkat yang
mengakibatkan penurunan aktifitas lokomotor (Aoshima & Hamamoto, 1999; Buchabuer et al.,1993). GABA
adalah neurotransmiter dan hormon otak yang menghambat (inhibitor) reaksi-reaksi dan tanggapan neurologis
yang tidak menguntungkan. GABA dasarnya mengimbangi tingkat kegembiraan pada neuron yang disebabkan
oleh zat kimia otak rangsang seperti Glutamat, dan membantu untuk memastikan tidak terjadinya rangsangan
berlebih atau cemas. GABA dapat meningkatkan mood, kemampuan untuk fokus, mempromosikan relaksasi dan
membantu untuk mengontrol stres.

Minyak atsiri memiliki komponen dominan yang menyusun minyak atsiri tersebut, tetapi kehadiran komponen-
komponen lainnya juga akan berpengaruh terhadap kualitas minyak atsiri tersebut. Ada sinergis antara senyawa
sitronelol, sitronelal, o-terpineol, dan 1,8-sineol yang memberikan manfaat terhadap penurunan lokomotor
mencit.

Anti Kanker atau Anti Tumor

Penelitian yang dilakukan oleh Asanova, ef al., 2003 menunjukkan senyawa 1,8-sineol dari minyak atsiri Levant
Wormwood memiliki aktivitas antitumor pada konsentrasi 1 x 102 yang menghambat pertumbuhan sel
melanoma His; dan karsinoma HT 44 masing-masing adalah 81 dan 93,5%, dosis yang sama dari 1,8-sineol
menghambat pertumbuhan His; dan HT 44 masing-masing adalah 95 dan 96%. Diketahui bahwa sel melanoma
His7 dan karsinoma HT 44 merupakan sel kanker kulit. Aktifitas antikanker juga ditunjukkan oleh 1,8-sineol,
yaitu mampu menginduksi kematian sel-sel leukemia (Moteki ef al., 2002). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Murata, et al. (2013) adalah senyawa 1,8-sineol menghambat perkembangan tumor secara signifikan, dan
menekan proliferasi kanker kolorektal manusia dengan menginduksi apoptosis .sehingga dapat dikatakan
senyawa 1,8-sineol efektif untuk mengobati kanker kolorektal. Kanker kolorektal adalah kanker yang
berkembang dari sel-sel usus besar.

Antibakteri

Diketahui bahwa senyawa penyusun utama minyak E. globulus adalah senyawa 1,8-sineol yang memiliki
kandungan mencapai >85%. Ghalem & Mohamed (2008) melaporkan bahwa minyak atsiri E. globulus mampu
menghambat pertumbuhan bakteri uji Escherichia coli (bakteri gram-negatif) dan Staphylococcus aureus
(bakteri gram-positif) dengan diameter zona bening masing-masing sebesar 24 mm dan 40 mm. Penelitian ini
menunjukkan daya hambat pertumbuhan bakteri yang dimiliki oleh senyawa 1,8-sineol terhadap bakteri S.
aureus yang merupakan bakteri gram-positif sangat kuat dibandingkan dengan bakteri E. coli yang merupakan
bakteri gram-negatif daya hambatnya tergolong sedang. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Bosni¢, et al.
(2006) menunjukkan bahwa 1,8-sineol berpotensi menghambat S. aureus dan Bacillus subtilis (bakteri gram-
positif) dengan diameter zona bening masing-masing adalah 10,4 dan 14,5 mm. Penelitian yang dilakukan oleh
Randrianarivelo, et al. (2009) juga menunjukkan bahwa senyawa 1,8-sineol berpotensi sebagai antimikroba
khususnya terhadap bakteri gram-negatif yaitu Salmonella typhimurium, Vibrio spp.,dan E. coli.

Antifungi

Penelitian yang dilakukan oleh Vilela, et al. (2009) menunjukkan 1,8-sineol menghambat fungi Aspergillus
flavus dan Aspergillus parasiticus secara parsial dengan tingkat tertinggi 1.3492 uL dan produksi aflatoksin B1
berkurang. Diketahui bahwa kedua spesies fungi ini dapat menimbulkan penyakit aspergillosis. Aspergillosis
adalah penyakit jamur yang muncul dengan berbagai sindroma klinis yang disebabkan oleh spesies Aspergillus.
seperti penderita dengan penyakit paru kronis (terutama asthma, juga penyakit gangguan paru kronis atau “cystic
fibrosis”) dan penderita yang alergi terhadap jamur ini dapat menyebabkan kerusakan bronchus dan
penyumbatan bronchus intermiten. Keadaan ini disebut sebagai allergic bronchopulmonary aspergillosis
(ABPA). Kemudian, hasil penelitian Fischer & Dethlefsen (2013) menunjukkan bahwa senyawa 1,8-sineol dapat
mengurangi batuk pada penderita bronchitis akut dalam pengobatan selama empat hari.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Randrianarivelo, et al. (2009) menunjukkan bahwa senyawa 1,8-sineol
berpotensi dalam melawan Fusarium oxysporum yang juga merupakan penyebab penyakit hawar pada gandum
yang dapat mengakibatkan kegagalan panen.
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Antiinflamasi (anti peradangan)

Penelitian yang dilakukan oleh Asanova, et al. (2003) menunjukkan tes pada model karagenan edema
menunjukkan bahwa 1,8-sineol menunjukkan aktivitas antiinflamasi yang lemah (30% pertumbuhan edema
penghambatan relatif untuk mengontrol). Aktivitas antiinflamasi minyak atsiri dari levant wormwood (Artemisia
cina Berg.) sebanding dengan referensi obat yang biasa digunakan yaitu aspirin. Efek antiinflamasi minyak atsiri
dari levant wormwood (A. cina Berg.) dan senyawa 1,8-sineol tidak bergantung pada dosis yang diberikan.
Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya aktivitas antiinflamasi levant wormwood (A. cina Berg.)
dan tidak terkait dengan kehadiran 1,8-sineol. Aktivitas antiinflamasi yang dihasilkan karena aksi sinergis dari
kombinasi senyawa lain dari triterpenoid, misalnya borneol dan a dan B-pinenes, yang dilaporkan sebelumnya
memiliki sifat antiinflamasi. Namun, persentasi kandungan senyawa 1,8-sineol yang tinggi tetap aman untuk
digunakan. Khasiat minyak atsiri dari levant wormwood (A. cina Berg.) adalah 62-66% (1,1-1,2 kali dari aspirin)
dan efek dari 1,8-sineol adalah 51-62%, sebanding dengan obat aspirin.

Antioksidan

Hasil uji minyak atsiri dari bagian daun dan batang Myrtus communis var. Italica L. menunjukkan adanya
kandungan senyawa 1,8-sineol sebagai salah satu komponen utama yang memiliki aktifitas antioksidan yang
baik, namun masih lebih rendah dibanding Butil Hidroksi Anisol (BHA) dan Butil Hidroksi Toluena (BHT) yang
merupakan antioksidan (Miguel, 2010).

Insektisida dan Repelan

Uji toksisitas telah dilakukan oleh Lima, et al. (2011), menunjukkan bahwa minyak esensial dari Lippia sidoides
memiliki aktivitas insektisida terhadap Tenebrio molitor (L.), yaitu monoterpen, carvacrol, 1,8-sincol dan
thymol. Efek sinergis dari thymol dapat digunakan untuk meningkatkan toksisitas carvacrol dan 1,8-sineol,
terutama dalam campuran biner yaitu thymol : carvacrol atau thymol : 1,8-sineol. Selain itu, senyawa ini dapat
digunakan sebagai insektisida baru dalam Pengendalian Hama Terpadu. Hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Scriven & Meloan (1984) menunjukkan bahwa senyawa 1,8-sineol dapat dijadikan repelan untuk
mengusir kecoak (Periplaneta americana), juga didukung oleh penelitian Lee, ef al. (2003) yang menunjukkan
bahwa senyawa 1,8-sineol mempunyai aktivitas fumigan untuk penyimpanan gandum. Penelitian ini didukung
oleh penelitian lainnya oleh Rozman, et al. (2006) menunjukkan 1,8-sineol sangat efektif sebagai fumigan dalam
melawan hama kumbang (Cryptolestes ferrugineus) dalam penyimpanan gandum, juga melawan hama kumbang
merah (Tribolium castaneum (Herbst.)) dengan dosis tertinggi (100 uL/720 mL ) dengan keberhasilan mencapai
92,5% (Liska, et al., 2010).

Kardiovaskular

Efek kardiovaskular dipelajari oleh Lahlou, et al. (2002), menggunakan pendekatan gabungan in vivo dan in
vitro. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian intravena senyawa 1,8-sineol secara signifikan dapat
mengurangi tekanan darah dari kedua tikus sadar dan terbius. Aorta tikus yang terisolasi menunjukkan bahwa
senyawa 1,8-sineol memiliki aktivitas vasorelaksan. Efek itu mungkin karena penurunan resistensi pembuluh
darah perifer yang disebabkan oleh relaksasi langsung dari otot polos pembuluh darah. Pinto, ef al. (2009) juga
menunjukkan bahwa vasorelaksan ini tampaknya tergantung pada integritas endotel vaskular dan melepaskan
oksida nitrat. Selanjutnya, Soares, et al. (2005) menyelidiki efek senyawa 1,8-sineol pada persiapan otot
papilaris dari ventrikel tikus. Dalam persiapan ini, eucalyptol menghasilkan efek relaksasi, mungkin disebabkan
oleh penghambatan Ca®* yang masuk melalui membran.

Kesimpulan

Familia Lamiaceae merupakan familia dengan genus terbanyak yang menghasilkan 1,8-sineol, yang kandungan
senyawanya di atas 50% adalah Rosmarinus officinalis dan Thymus capitellatus, Familia Myrtaceae: Eucalyptus
globulus, Myrcianthes cisplatensis, dan Melaleuca leucadendra. Familia Asteraceae: Artemisia kermanensis,
Familia Burseraceae: Protium heptaphyllum, dan kandungan persentase senyawa 1,8-sineol tertinggi dimiliki
oleh spesies Eucalyptus globulus. Senyawa 1,8-sineol memiliki karakteristik segar dan aroma camphor dan rasa
pedas yang memiliki bioaktifitas dengan banyak manfaat, yaitu penurunan aktivitas lokomotor (antikejang), anti-
kanker dan anti-tumor, antibakteri, antifungi, antiinflamasi, antioksidan, sebagai insektisida atau repelan, dan
dapat mengurangi resiko penyakit kardiovaskular. Untuk kedepannya, tumbuhan yang mengandung senyawa
1,8-sineol dapat efektif digunakan sebagai obat untuk berbagai penyakit.
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